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Puji Syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat,
karunia dan kekuatan yang diberikan, sehingga penyusunan
Publikasi Data Tenaga Kerja ini dapat diselesaikan dengan tepat
waktu dan sebagaimana mestinya.

Laporan ini disusun sebagai wujud dokumentasi, laporan
tertulis, dan publikasi data serta informasi terkait kondisi dan
potensi pencari kerja di Kabupaten Tana Toraja. penyusunan
laporan ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan data,
menjadi bahan acuan pembuatan kebijakan, serta sarana
penyampaian informasi kepada pemerintah, instansi terkait,
dan masyarakat luas mengenai kondisi pencari kerja.

Kami menyadari bahwa publikasi ini masih jauh dari kata
sempurna, baik dari segi penyusunan maupun kedalam isi. oleh
karena itu, kami sangat mengharapkan saran, kritik dan
masukan yang membangun dari para pembaca demi
kesempurnaan publikasi serupa dimasa mendatang.

Akhir kata, besar harapan kami agar publikasi ini dapat
memberikan manfaat nyata dan dapat menjadi bahan rujukan
yang akurat.



Latar Belakang

Berdasarkan Undang-undang Nomor 13Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan, bidang ketenagakerjaan merupakan aspek
strategis dan menjadi tanggung jawab negara untuk mengatur,
membina, mengembangkan dan melindungi seluruh tenaga kerja,
termasuk mereka yang sedang mencari pekerjaan maupun yang
bekerja secara mandiri.

Pencatatan dan pengelolaan data pencari kerja sangat
diperlukan karena hingga saat ini masih terdapat ketidakseusaian
antara keahlian yang dibutuhkan dunia usaha dan industri. 

Data pencari kerja menjadi dasar utama bagi pemerintah daerah
dan Dinas Tenaga Kerja dalam memberikan kebijakan , menyusun
program pelatihan keterampilan, memfasilitasi penempatan
kerja hingga memberikan dukungan bagi pengembangan usaha
mandiri. tanpa data yang lengkap, akurat dan terkini,sulit untuk
mengetahui jumlah, karakteristik, tingkat pendidikan dan
keahlian sehingga upaya mengurangi pengangguran dan
meningkatkan kesejahteraan tenaga kerja tidak dapat berjalan
efektif dan efisien.

Penyusunan data pencari kerja dalam publikasi ini dilakukan
untuk memberikan gambaran nyata, lengkap, dan akurat
mengenai kondisi ketenagakerjaan di kabupaten Tana Toraja.
agar menjadi dasar dalam penyusunan kebijakan yang tepat,
serta menjamin hak setiap pencari kerja mendapatkan
pelayanan, perlindungan dan kesempatan berusaha sesuai
amanat peraturan perundang-undangan yang berlaku
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Jumlah Pencari Kerja Terdaftar di Tana Toraja
Menurut Kecamatan Tahun 2025

Pencari Kerja yang
terdaftar di Kabupaten
Tana Toraja pada tahun
2025 mencapai 

2.498 orang

Pencari Kerja terbanyak
berasal dari Kecamatan
Makale, Mengkendek,
dan Rembon

Pencari Kerja paling
sedikit berasal dari
Kecamatan Rano,
Simbuang, dan Mappak
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Jumlah Pencari Kerja Terdaftar di Tana Toraja
Setiap Bulan Tahun 2025

Pencari Kerja yang
terdaftar di
Kabupaten Tana
Toraja berfluktuasi
setiap bulan pada
tahun 2025 

Jumlah paling
banyak adalah
pada bulan Januari
2025

Dan paling sedikit
pada November
2025



Jumlah Pencari Kerja Terdaftar di Tana Toraja
2020-2025

Perempuan Laki-laki
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Pencari Kerja yang terdaftar di Kabupaten Tana
Toraja paling rendah adalah pada tahun 2020,
dipengaruhi oleh pandemi COVID-2019

 
Meningkat tajam pada dua berikutnya sebagai dampak
pemulihan pasca pandemi

Selama periode 2020-2025, jumlah pencari kerja
terdaftar di Tana Toraja cukup berfluktusi

Jika dibandingkan menurut jenis kelamin, pencari kerja
laki-laki lebih banyak dibandingkan perempuan



DATA PENCARI KERJA TERDAFTAR
MENURUT KECAMATAN DAN JENIS KELAMIN
KABUPATEN TANA TORAJA 2025

Sumber data : Dinas Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Kabupaten Tana Toraja

Pencari Kerja yang terdaftar di Kabupaten Tana Toraja
pada tahun 2025 mencapai 2.498 orang terdiri dari
1766 orang laki-laki dan 732 orang perempuan. 

Jumlah pencari kerja terdaftar terbanyak terdapat di
Kecamatan Makale sebanyak 306 orang terdiri dari 228
orang laki-laki dan 78 orang perempuan. 

Sedangkan jumlah pencari kerja terdaftar terendah
terdapat di kecamatan Mappak sebanyak 40 orang
terdiri dari 30 orang laki-laki dan 10 orang perempuan.

Data ini diperoleh berdasarkan jumlah pencari kerja
yang mendapatkan pelayanan pendaftaran kartu
pencari kerja. Kartu pencari kerja merupakan salah
satu persyaratan ketika akan melamar suatu pekerjaan.



DATA PENCARI KERJA TERDAFTAR
MENURUT KECAMATAN DAN JENIS KELAMIN
KABUPATEN TANA TORAJA 2025
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1.  Budaya di banyak masyarakat, termasuk di Kabupaten Tana Toraja,
masih menganggap laki-laki bertanggung jawab utama untuk
memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Hal ini membuat laki-laki
memiliki tekanan lebih besar untuk aktif mencari pekerjaan.

2.Perempuan menghabiskan waktu hampir dua kali lipat dibanding
laki-laki untuk pekerjaan rumah tangga dan merawat keluarga.
Waktu yang terbatas ini membuat banyak perempuan tidak bisa
mencari pekerjaan secara intensif atau bahkan memilih keluar dari
pasar kerja.

3.Beberapa perusahaan masih memiliki bias terhadap perempuan,
misalnya menayakan status pernikahan atau rencana memiliki anak,
yang dianggap mempengaruhi ketersediaan waktu kerja. Hal ini
membuat perempuan lebih sulit mendapatkan pekerjaan, sehingga
sebagian akhirnya berhenti mencari pekerjaan.

4.Laki-laki cenderung memiliki waktu untuk mencari pekerjaan
dibandingkan dengan perempuan. 

5.Lebih banyak perempuan yang memilih untuk menjadi ibu rumah
tangga daripada mencari pekerjaan. Budaya di banyak masyarakat,
termasuk di Kabupaten Tana Toraja masih menganggap laki-laki
bertanggung jawab utama untuk memenuhi kebutuhan ekonomi
keluarga.

PENYEBAB PENCARI KERJA LAKI-LAKI LEBIH
BANYAK DARIPADA PEREMPUAN



Berdasarkan data BPS dari Survei Angkatan Kerja Nasional Agustus 2024, jumlah penduduk
15 tahun ke atas yang bukan angkatan kerja adalah 53.944 orang, terdiri atas 23.000 laki-
laki dan 30.944 perempuan. Dimana yang termasuk bukan angkatan kerja adalah mereka
yang masih bersekolah, mengurus rumah tangga, atau kegiatan lainnya. Jumlah Bukan
Angkatan Kerja perempuan lebih tinggi daripada laki-laki sebab  perempuan dengan
kegiatan utama mengurus rumah tangga lebih besar dibandingkan laki-laki. 

Di sisi lain, jumlah angkatan kerja laki-laki lebih besar daripada perempuan. Angkatan kerja
disni termasuk mereka yang bekerja dan pengangguran. Hal ini menunjukkan laki-laki lebih
cenderung memasuki pasar kerja baik mereka yang sudah bekerja atau mereka yang masih
mencari pekerjaan (termasuk pengangguran). Hal ini menjadi salah satu penyebab jumlah
pencari kerja perempuan lebih sedikit daripada laki-laki.

Sumber : BPS Kabupaten Tana Toraja
Catatan : Angka 2025 belum tersedia

Kegiatan Utama Laki-laki Perempuan Jumlah

Angkatan Kerja 96.256 78.478 174.734

Bukan Angkatan Kerja 23.000 30.944 53.944

Jumlah 119.256 109.422 228.678

PERBANDINGAN JUMLAH PENCARI KERJA DENGAN
PENDUDUK BUKAN ANGKATAN KERJA TANA TORAJA

2024

Jumlah Penduduk Berumur 15 Tahun Keatas Menurut Jenis Kegiatan Selama
Seminggu Terakhir dan Jenis Kelamin di Kabupaten Tana Toraja, 2024
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